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Abstrak

Kota Rembang merupakan salah satu kota dan kabmpgdeg berada di pesisir. Kota yang
berada pada posisi 6°30’ - 7°06'LS dan 111°0014130’ BT, mempunyai pelabuhan perikanan
pantai yang berlokasi di desa Tasikagung.Tasikagamgrupakan daerah yang mempunyai
kawasan bahari terpadu (KBT) yang meliputi pelabulperikanan pantai (PPP) Tasikagung,
Kawasan Wisata dan Rekreasi Air Pantai Kartini, giglhan umum Tanjung Agung, dan
lingkungan perumahan dan pemukiman. Selain itu dEssikagung terdapat muara sungai
Karang Geneng.Tingginya aktivitas kapal di pelabwha perikanan
pantaimenyebabkanbanyaknyalimbahbahanbakarkapal yaengandung timbalmasukkeperairan
dan terendapkan di sedimen, dan tingginya aktiwtasga di muara sungai seperti membuang
sampah ke laut juga merupakan salah satu sumbearbahnganik yang masuk ke perairan dan
terendapkan di sedimen. Metode penelitian ini manggan metode deskriptif kuantitatif,
sedangkan untuk pengambilan data menggunakan megodpling purposif. Analisa data bahan
organik total menggunakan metode loss on ignitodasgkan analisa logam berat Pb
menggunakan metode destruksi asam.Hasil peneliiardiketahui bahwa konsentrasi bahan
organik total berkisar antara 10,6% - 20,8%, denda@msentrasi terbesar terdapat pada stasiun 3
dengan konsentrasi 20,8%. Sementara konsentraairdgerat Pb berkisar antara 1,533 mg/kg
dan 2,788 mg/kg, dengan konsentrasi terbesar texd@ada stasiun 3 dengan 2,788 mg/kg.
Sebaran konsentrasi bahan organik total dan logaenab Pb di dekat pantai lebih besar
dibandingkan yang jauh dari pantai.

Kata Kunci: Bahan Organik Total, Logam Berat Pb, Perairan Paftasikagung
Abstract

Rembang is one of the cities and counties locatedral the coast. The town is located at 6°30’ -
7°06'S and 111°00' -111°30" E has a coastal fishipgrt located in the Tasikagung
village.Tasikagung village is an area that has ategrated maritime area, which includes the
fishing port beach Tasikagung, Tourism and RecosafA\rea, Tanjung Agung public ports, and
housing and residential environments. In additibere is a Karang Geneng river estuary. The
high activity of boats in the fishing port beaclusad so much waste ship fuel containing lead gets
into the waters and is deposited in the sedimeard,the high activity of residents in estuaries such
as dispose of garbage into the sea is also a soofroeganic material that goes into the water and
is deposited in sediments. This research used igéiser quantitative method, whereas for data
retrieval used purposive sampling method. The nustlod total organic matter analysis used loss
on igniton, and for heavy metal Pb data analysiduseid destruction. The results of this research
note that the concentration of total organic mattenged from 10.6% - 20.8%, with the largest
concentration found in the station 3 with a concation of 20.8%. While the concentration of
heavy metals Pb ranged between 1,533 mg/kg and 2nigkg, with the largest concentrations
found in the station 3 with 2,788 mg/kg. Distriloutiof the total organic matter and heavy metal
Pb near the beach was larger than far from the beac
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Pendahuluan

Kota Rembang merupakan salah satu kota dan kalyupantg berada di pesisir. Kota yang
berada pada posisi 6°30’ - 7°06°LS dan 111°0011°B0’ BT, mempunyai pelabuhan perikanan
pantai yang berlokasi di desa Tasikagung. Desakd@eng merupakan daerah yang mempunyai
kawasan bahari terpadu (KBT) yang meliputi pelabuparikanan pantai (PPP) Tasikagung,
Kawasan Wisata dan Rekreasi Air Pantai Kartini,apehan umum Tanjung Agung, dan
lingkungan perumahan dan pemukiman. Selain itu @asékagung terdapat muara sungai Karang
Geneng. Tingginya aktivitas kapal di pelabuhankzeran pantai menyebabkan banyaknya limbah
bahan bakar kapal yang mengandung timba Imasukr&iepe dan terendapkan di sedimen, dan
tingginya aktivitas warga di muara sungai sepeeimbuang sampah ke laut juga merupakan salah
satu sumber bahan organik yang masuk ke perairatedendapkan di sedimen.

Bahan organik adalah kumpulan beragam senyawa-sarmyaanik kompleks yang sedang
atau telah mengalami proses dekomposisi, baik benumus hasil humifikasi maupun senyawa-
senyawa anorganik hasil mineralisasi termasuk jomjeroba heterotrofik dan ototrofik yang
terlibat dan berada di dalamnya (Hardjowigeno, 20B&han organik pada sedimen tersusun dari
hasil pengendapan yang dipengaruhi oleh kondisa st proses sedimentasi terjadi. Kondisi
dengan keberadaan oksigen akan mengurangi jumiayawea organik yang mengendapakibat
degradasi lebih lanjut dari bahan organik dalanokolair. Jumlah bahan organik yang akan
terendapkan juga erat hubungannya dengan prodalgivprimer, gelombang, arus, serta
keberadaan pemangsa dan dekomposer (Killops d&opkKil1993).

Selain bahan organik, salah satu faktor pencendirgerairan adalah logam berat, salah
satunya adalah timbal. Menurut Darmono (2001), déiddalah sejenis logam lunak berwarna
coklat kehitaman dan mudah dimurnikan. Timbal makam logam yang paling banyak tersebar
dibandingkan logam toksik lainnya dan secara alanmarada di lapisan kerak bumi. Dalam
pertambangan logam ini berbentuk Timbal Sulfida SPbyang sering disebut
galena.HutabaratdanEvans, (2000) menyatakan badmyawalogam yang terlarut di air
teradsorpsi oleh partikulatdanterendapkan dalanmsgdlLogamberat yang terdapatpadakolom air
akanmengalami proses penggabungan dengan senyawgawa lain, baik organik maupun
anorganik, sehingga berat jenisnya menjadi leb#fabgang akan mempengaruhi laju sedimentasi.
Hal ini menunjukkan bahwa sedimen merupakan temqetes akumulasi logam berat di perairan
laut (Rochyatun dan Rozak, 2007).

Sedimen adalah material bahan padat, berasal ltan yang mengalamiproses
pelapukan, peluruhan (disintegration), pengangkuikeh air, angin dan gaya gravitasi, serta
pengendapan atau terkumpul oleh proses alam sehinggbentuk lapisan-lapisan di permukaan
bumi yang padat atau tidak terkonsolidasi (Bates Heckson, 1987). Sedimen permukaan dasar
laut umumnya tersusun oleh material biogenik yaarasal dari organisme, material autigenik
hasil proses kimiawi laut (seperti glaukonit, garafmsfor), material residual, material sisa
pengendapan sebelumnya, dan material detritus aebagil erosi asal daratan (seperti kerikil,
pasir, lanau dan lempung) (Boggs, 1986).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetadaldaran konsentrasi bahan organik total
dan logam berat timbal (Pb) dalam sedimen, sertauigannya dengan ukuran butir sedimen di
perairan Tasikagung.

M etode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriftiintitatif dikarenakan pada
penelitian ini menggunakan perhitungan matematiwi-teteori yang berhubungan dengan
fenomena alam. Penelitian kuantitatif adalah p&asliilmiah yang sistematis terhadap bagian-
bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannyauarmupenelitian kuantitatif adalah
mengembangkan dan menggunakan model-model matensatisteori dan/atau hipotesis yang
berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukdeadahabagian yang sentral dalam penelitian
kuantitatif, karena hal ini memberikan hubungangyhmdamental antara pengamatan empiris dan
ekspresi matematis dari hubungan-hubungan kuahti{@rescwell, 2003). Metode yang
digunakan dalam penentuan lokasi pengambilan sampahggunakan metod@urposive
sampling. Menurut Hadi (2004) purposive samplingmerupakan metode penentuan lokasi
sampling dengan mempertimbangkan kriteria tertefgiam penentuannya yang sesuai dengan



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 5, Nomor 4, Tahun 2016, Halaman 498

tujuan penelitian. Ada 14 stasiun untuk melakuk@mgambilan sampel, 14 stasiun tersebut
mewakili kondisi masing- masing perairan. Stasiudah 2 mewakili kondisi perairan estuari,
stasiun 3, 4, 9, dan 10 mewakili perairan panitk & dan 6 mewakili kondisi perairan di
dermaga, stasiun 7, 8 dan 11 mewakili kondisi pgnamenengah, dan stasiun 12, 13, dan 14
mewakili kondisi perairan yang jauh dari kegiatalapuhan perikanan.Peta lokasi pengambilan

sampel serta posisi stasiun sampel disajikan pacibar 1

PETA LOKAS| PENELITIAN
PANTAI TASIKAGUNG
KOTA REMBANG

o~

i Kgrang Geneng

Kota Rembang

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Contoh sedimen diambil dengan menggunakan sediman dengan 3 kali pengambilan
pada setiap stasiun. Contoh sedimen tersebut dkkasike dalam kantong plastitan disimpan
dalamcoolboxlalu dibawa ke laboratorium. Data arus di ambil glen menggunakan metode
Lagrangian. Metode Lagrangian adalah suatu careguk@n aliran massa air dengan melepas
benda apung atau drifter ke laut, yang kemudiaftedriersebut mengikuti gerakan aliran massa
air laut. Teknik pengukuran arus Lagrangian dapakgkan dengan menggunakan bola duga.
Bola duga terdiri dari kipas, bola pelampung, daln ini di lepas ke kolom perairan dengan
mengatur panjang tali antara kipas dan bola sé&skadalaman kemudian tunggu hingga bola dan
kipas bergerak sepanjang 1 m atau selama 1 memiepg&tan dan arah akan di ketahui dengan
melihat arah bola pelampung dan menghitung waldngBkuran arus dilakukan pada 3kedalaman
yaitu 0,2 d; 0,4 d; dan 0,8 d. (Poerbondono dam&gjah, 2005).

Metode analisa konsentrasibahanorganik total dakgatberdasarkanpresentiases on
Igniton(%LOI) berdasarkan prosedur laboratorium UnivessRétsburgh dan ketetapan Alleh
al.(1974). Metode analisa logam berat Pb dilakukargdermetode destruksi asam sesuai dengan
ketentuan dari Standar Nasional Indonesia (SNI)ar006-6992.3-2004.Metode Analisa ukuran
butir dilakukan dengan pengayakan dan pemipetanlabarkan metodologi dari Buchanan
(1984).Metode analisa arah arus dilakukan dersgdiwvareSMS Surface Modeling Syster8.0

& 8.1. Metode Analisa hubungan antara bahan orgat# dan logam berat Pb dilakukan analisis
korelasi. Analisis Korelasi dilakukan dengan melihdai r atau PearsonProduct Momerdan
nilai signifikansi, untuk menghitung nilaidan signifikansi digunakasoftwareSPSS(Statistical
Package for the Social SciengéSarwono, 2006).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 1, konsentrasi bahan organikdbszdimen perairan pantai Tasikagung
berkisar antara 10,6% - 20,8%, dan dapatdiketabbiva stasiun 3 merupakan lokasi dengan
konsentrasi bahan organik total tertinggi diantst@siun-stasiun lainnya. Hal ini dikarenakan
stasiun 3, merupakan lokasi yang paling dekat dempgantai, pelabuhan perikanan serta daerah
estuari. Sementara konsentrasi terendah terdamasiun 13, begitu pula jika dilihat dari peta
penyebarannya (gambar 2) dapat diketahui bahwaektnasi bahan organik di sekitar pelabuhan
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dan pantai lebih besar daripada yang jauh darigpaHal ini semakin menguatkan teori bahwa
sumber dari bahan organik terbesar di laut berdadl daratan (Nybakken, 1992).Tasikagung
merupakan pelabuhan perikanan serta terdapat perankwarga, maka dapat diketahui sumber
utama dari bahan organik berasal dari aktivitaalpédan perikanan yang berada di darat.

Berdasarkan tabel 1 konsentrasi Pb berkisar anfg83 mg/kg hingga 2,788
mg/kg.Konsentrasi tertinggi berada di stasiun 3tuyasebesar 2,788 mg/kg dan yang terendah
berada di stasiun 13 yaitu sebesar 1,533 mg/ka. dilkhat dari peta sebaran logam berat Pb
(gambar 3), dapat diketahui bahwa sumber logamt lsaterbesar berada pada perairan yang
dekat dengan daratan sementara yang jauh dengatami&onsentrasinya lebih rendah, hal ini
membuktikan bahwa sumber logam berat di laut bemea aktivitas manusia seperti limbah
industri, pertambangan, pembuangan zat kendaraambw® (Hidayat, 2003) serta limbah bahan
bakar kapal (Rochyatuet al.,2006). Tasikagung merupakan jalur utama transgattaat Pantai
Utara (Pantura) dan merupakan pelabuhan perikaiagat diketahui bahwa sumber utama logam
berat Pb yang terdapat di sedimen merupakan hasilpgmbuangan bahan bakar kendaraan
bermotor dan limbah bahan bakar kapal.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Bahan Organik Total ldagam Berat

stasiun Bahan Organik Total (%) Logam Berat (mg/Kg)
1 12,3 1,766
2 15,3 2,055
3 20,8 2,788
4 19,2 2,732
5 18,8 2,729
6 17,7 2,752
7 14,4 1,953
8 15,5 2,059
9 16,8 2,536
10 16,3 2,523
11 15,8 2,104
12 11,3 1,579
13 10,6 1,533
14 10,9 1,543

Sebaran Konsentrasi
Bahan Organik Total
di Sedimen Perairan
Pantai Tasikagung
Rembang

4 Skala 1 : 24.000
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Gambar 2. Peta Sebaran Konsentrasi Bahan Orgatak To
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Gambar 3. Peta Sebaran Konsentrasi Logam Berat Pb

Kecepatan dan arah arus mempengaruhi tingginyaektmasi bahan organik dan logam
berat di sedimen perairan yang dekat dengan dara¢émdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa
arus yang dekat dengan pantai tidak terlalu kuat@aairan relatif tenang. Menurut Wood (1987)
perairan yang tenang memungkinkan pengendapan esedémhingga bahan organik maupun
logam berat terakumulasi ke dasar perairan. Haiimnyebabkan konsentrasi bahan organik dan
logam berat Pb pada stasiun 3, 4, 5, 6, 9 daraf@ perada di dekat pantai lebih besar daripada
yang jauh dari pantai. Pada stasiun 1 dan 2 koras¢ridahan organik total dan logam berat Pb
relatif kecil, padahal stasiun 1 dan 2 berada dé&agan daratan. Hal tersebut diduga karena arus
membawa sedimen sehingga endapannya terakumulasagiun 3, oleh karena itu konsentrasi
bahan organik total dan logam berat Pb di stasiumeupakan yang paling tinggi jika
dibandingkan dengan stasiun lainnya.
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Gambar 4. Pola Sebaran Arus
Keberadaan logam berat erat hubungannya dengaiakiztaer bahan organik.Hubungan ini

dapat dilihat pada tabel 2 dan gambar 5. Berdasdeksel 2 dan gambar 5hubungan antara bahan
organik total dan logam berat Pb mempunyai korgfasig kuat dan positif. Hal tersebut dapat
diketahui dengan melihat koefisien korelasi (r)essy 0,963. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Thomas dan Bendell-Young (1998) dan Maslukah (20%8hg menyebutkan bahwa bahan
organik merupakan komponen geokimia yang palingipgrnialam mengontrol pengikatan logam-
logam berat dari sedimen estuari.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Korelasi MenggunaBaftwareSPSS

PB LOI
PB Pearson Correlation 1 963"
Sig. (2-tailed) ,000
N 14 14
LO| |Pearson Correlation 963" 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 14 14
25

20

”/:

10

y = 6.4487x + 1.2882
R?=0,9274

Konsentrasi logam berat Pb (mg/Kg)

0 .

1,5 1,7

19

2,1 2,3 2,5

Konsentrasi Bahan Organik Total (%)

2,7 2,9

Gambar 5. Kurva Korelasi Antara Konsentrasi LogaenaB Pb dan Bahan Organik Total

Bahan organik dan logam berat berkorelasi dengamankbutir sedimen. Pada kurva

korelasi gambar 6 dapat dilihat bahwa ada korglasg kuat antara bahan organik, logam berat,
dan ukuran sedimen. Untuk jenis sedimen yang dipa&kda kurva korelasi merupakan lumpur
yaitu campuran antarasilt(lanau)dan clay(lempung) Menurut
mempunyai ukuran sedimen yang halus sehingga megrapwkemampuan yang baik dalam
mengikat logam dalam sedimen dan mengakumulasinbaftgnik, dikarenakan partikel sedimen
yang halus memiliki luas permukaan yang besar derkgaapatan ion yang lebih stabil untuk
mengikat logam daripada partikel sedimen yang |&hgar.

Maslukah (2013),lumpur
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Gambar 6. (aKurva Korelasi AntareTotal Silt dan Clay dengan Logam Berat Pb, (b) Kur
Korelasi Antar TotalSilt danClay dengan Bahan Organik Total

Kesimpulan

Konsentrasi bahan organik total di sedimen dasasinper pantai Tasikagung berkis
antara 10,6%20,8%. Konsentrasi logam berat Pb di sedimen dasairan pantai Tasikagui
berkisar antara 1,533 mg/K- 2,788 mg/Kg. Konsentrasi bahan organik berkor positif
terhadap logam berat Pb dengan koefisien koreddsisar 0,96:Konsentrasi bahan organik to
dan logam berat Pb dipengaruhi sedimen yang menapurguran butir halu Adapunsebaran
konsentrasi bahan organik total dan logam beratiRlekat pntai lebih besar dibandingkan ya
jauh dari pantai.
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